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The article investigates Islam as revealed religion, because it originates from Allah. The
problem is that when Islam is interpreted by Moslems, the pluralism of Islam, including in
Indonesia, emerges. This pluralism is caused by the influence of various factors, such as
sociological, cultural, and intellectual ones. This can be called as the aesthetics of recep-
tion, and Islam itself denotes as poly-interpretable religion. Departing from such pluralism
in understanding Islam, Indonesian Moslems should develop the tolerant attitude, not only
among Moslems, but also between them and the followers of other religions.
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Islam sebagai suatu ajaran tentang
kehidupan manusia merupakan suatu

pandangan yang tidak diperdebatkan lagi di
kalangan kaum muslimin, akan tetapi
bagaimana Islam itu dipahami dan
diterapkan oleh pemeluknya dalam
kehidupan, dalam konteks inilah, terletak
persoalan yang sebenarnya (Rahman, 1966
: 101). Karena Islam sebagai  ajaran itu satu
(tunggal) tetapi polyinterpretable ( pema-
haman terhadap Islam itu beragam ).

Munculnya interpretasi yang beragam
terhadap Islam tersebut disebabkan oleh
berbagai faktor. Ada sejumlah faktor yang
mempengaruhi dan membentuk pema-
haman kaum muslim terhadap Islam. Situasi
sosiologis, kultural, dan intelektual, atau apa
yang disebut Arkoun (1988) sebagai estetika
penerimaan (aesthetics of reception), sangat
berpengaruh dalam menentukan bentuk dan
isi pemahaman. Kecenderungan intelektual
yang berbeda-apakah motifnya untuk
mengetahui makna doktrin yang sebe-
narnya, yang secara literer terekspresikan
dalam teks, atau untuk mengetahui prinsip-
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prinsip umum dari suatu doktrin, di luar
ekspresi literer dan tekstualnya (Gibbons,
1987:1-31) dalam upaya untuk memahami
Islam dapat berujung pada pemahaman
yang beragam mengenai suatu doktrin.
Karenanya, kendatipun setiap Muslim
menerima prinsip-prinsip umum yang
tertuang dalam Islam, pemahaman mereka
tentang ajaran Islam diwarnai perbedaan-
perbedaan.

Munculnya berbagai aliran (mazhab)
dalam lapangan fiqh, teologi, filsafat, dan
lain-lain dalam Islam, misalnya, menun-
jukkan bahwa ajaran-ajaran Islam itu,
multiinterpretatif – banyak penafsiran
(Hodgson, 1974). Watak multiinterpretatif ini
telah berperan sebagai dasar dari kelenturan
Islam dalam sejarah. Di samping itu,
karakteristik ajaran yang multiinterpretatif ini
juga mengisyaratkan keharusan pluralitas
dalam tradisi Islam. Karena itu, sebagai-
mana telah dikatakan oleh banyak pihak,
Islam tidak dapat dan tidak seharusnya
dilihat dan dipahami secara monolitik
(Ayoob, 1981). Hal ini mengindikasikan Is-
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lam yang empirik dan aktual-karena berbagai
perbedaan dalam konteks sosial, ekonomi,
dan politik  akan berarti lain lagi bagi orang
Islam lainnya ( Ayubi, 1991: 60-64).

Kerangka pemahaman bahwa Islam
sebagai doktrin Tuhan itu satu tetapi
polyinterpretable  yang disebabkan berbagai
faktor di atas, perlu disegarkan kembali
untuk memahami dinamika dan pluralitas
pemikiran Islam di Indonesia kontemporer
sekarang ini ( Wijdan, Yusdani,dkk, 2007:
105-106). Hal ini urgen dilakukan agar kaum
muslimin penuh kearifan dalam menyikapi
fenomena perbedaan pemahaman dan
keberagamaan  yang kadang-kadang
menyeruak ke permukaan.

Realitas Kemajemukan Sebagai
Fakta

Untuk memahami pemikiran Islam di
Indonesia kontemporer  sekarang ini, tidak
dapat dilepaskan dari Islam sebagai agama
yang hidup di tengah umat. Sebagai agama
yang hidup di tengah umat, wawasan
pemikiran keislaman dan keagamaan umat
Islam mengalami perubahan dan pergeseran
di sana sini, karena perubahan dan
perbedaan tantangan, peluang dan
persoalan yang dihadapi. Dalam era
globalisasi ilmu dan budaya, hampir semua
sendi-sendi kehidupan umat manusia
mengalami perubahan yang amat dahsyat,
institusi sosial-kemasyarakatan, kenega-
raan, keluarga, bahkan tidak terkecuali
institusi dan pemikiran keagamaan tidak
luput dari pengaruh arus globalisasi ini
( Abdullah, 1994: 169-170).

Sebagai konsekuensi logis dari kehi-
dupan yang selalu berubah tersebut adalah
bahwa idiom, kosakata, pertanyaan yang
mendasar, falsafah hidup, keprihatinan,
pemikiran dan gagasan, pola tingkah laku,
dan mekanisme kerja, semuanya ikut

berubah. Pada saat yang sama, pengetahuan
manusia tentang realitas jagat raya ini baik
yang menyangkut dunia fisika, kosmologi
juga berkembang pesat sesuai dengan
tingkat laju pertumbuhan dan perkembangan
laboratorium ilmu pengetahuan baik dalam
bidang astronomi, biologi, bioteknologi dan
lain-lainnya. Perubahan tingkat pertumbuhan
perekonomian suatu bangsa juga ikut
merubah cara pandang bangsa tersebut
terhadap realitas dunia ( Abdullah, 1994: 170).

Penjelasan di atas menunjukkan
bahwa, mustahil rasanya jika corak dan
nuansa pemikiran keagamaan dan
keislaman tidak ikut berubah seiring dengan
arus perubahan yang terjadi. Agaknya tidak
sepenuhnya tepat untuk mengatakan bahwa
tantangan dan peluang yang dihadapi kaum
muslimin Indonesia sekarang, terutama
dalam hal wawasan pemikiran keagamaan
adalah sama saja dengan masa-masa
sebelumnya, atau tidak mengalami peru-
bahan, sehingga perlu diadakan peninjauan
ulang, reorientasi, modifikasi, penajaman
atau pengurangan pada bagian-bagian
tertentu ( Abdullah, 1994: 169-170).

Dampak positif dari munculnya
pluralitas pemikiran keagamaan  baik secara
organisasi maupun individual dalam berbagai
bentuknya tersebut adalah bahwa khazanah
pemikiran keislaman di Indonesia semakin
menyediakan banyak pilihan dan ini secara
tidak langsung mendorong munculnya
pluralitas pemikiran. Dengan munculnya
beragam pemikiran individual, maka
pluralitas pemikiran tersebut terasa lebih
semarak. Paling tidak, kondisi ini memberi
alternatif ventilasi-ventilasi pemikiran yang
kaya ( Abdullah, 1995: 70-71).

Realitas dan fenomena kemajemukan,
baik dalam paham keagamaan maupun
dalam sosial keagamaan sejalan dengan
kemajemukan masyarakat Indonesia itu
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sendiri, atas dasar suku bangsa, bahasa,
dan agama. Segmentasi umat Islam di In-
donesia antara lain mempunyai dimensi
yang bersifat kultural, yaitu bahwa kera-
gaman kelompok umat Islam mempunyai
latar belakang budaya keagamaan (religio-
kultural) yang relatif berbeda, sejalan dengan
perbedaan latar belakang budaya – kema-
syarakatan (sosio-kultural) mereka.

Ormas-ormas Islam, terutama yang
lahir pada masa pra-kemerdekaan, memiliki
hubungan yang erat dengan budaya di mana
ormas tersebut lahir dan berkembang.
Bahkan, sebuah organisasi dapat menam-
pilkan wajah yang berbeda sesuai dengan
lingkungan di mana organisasi tersebut
hidup. Corak paham keagamaan di kalangan
ormas-ormas Islam ini tidaklah semata-
mata merupakan hasil pemahaman terhadap
(sumber-sumber) Islam, tetapi juga
merupakan hasil pengaruh dari lingkungan
budaya lokal.

Pengaruh latar belakang budaya lokal di
atas dapat diamati, umpamanya pada
kecenderungan masing-masing pendiri NU dan
Muhammadiyah. KH Hasyim Asy’ari, pendiri
NU yang hidup di lingkungan budaya santri
yang kuat di Jombang, menawarkan model
pendekatan terhadap Islamisasi yang dapat
disebut santrinisasi santri. Sedangkan KH
Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah, yang
hidup di lingkungan budaya priyayi di Kauman
Yogyakarta, menawarkan model pendekatan
yang dapat disebut santrinisasi priyayi atau
priyayisasi santri ( Syamsuddin, 1992:4).

Kedua pendekatan tersebut di atas
memiliki logika sendiri. Baik Ahmad Dahlan
maupun Hasyim Asy’ari, telah memberikan
yang terbaik bagi pengembangan Islam yang
relevan dengan setting kultural yang mereka
hadapi. Kedua organisasi yang mereka
lahirkan merupakan dua sayap penting bagi
perkembangan paham keislaman di Indone-
sia ( Syamsuddin, 1992:4).

Pembahasan tentang pemikiran sosial
keagamaan yang dikembangkan oleh
berbagai organisasi ke-Islaman di Indone-
sia seperti Muhammadiyah, NU dan lain
sebagainya telah banyak publikasi yang
menelaahnya, tetapi munculnya pemikiran
Islam di Indonesia yang dikembangkan oleh
individu pasca Muhammadiyah dan NU
belum begitu banyak dipetakan. Oleh
karena itu, penting dideskripsikan tentang
pemikiran Islam individu dan bagaimana
wujud pemikiran itu telah dituangkan oleh
tokoh-tokohnya. Untuk memudahkan
memasuki pembicaraan ini barangkali
penggambaran di bawah ini dapat mem-
bantu.

 Deskripsi singkat kemajemukan
pemikiran ke-Islaman individu pasca
Muhammadiyah dan NU  ( Wijdan, Yusdani,
dkk,2007: 105-142) dapat diungkapkan
sebagaimana tabel 1.

Pemetaan pluralitas pemikiran ke-
Islaman individu di atas dilakukan ber-
dasarkan indikasi, ide sentral dan
kecenderungan tokoh pemikirnya. Dari
penggambaran tersebut jelas sekali menun-
jukkan bahwa corak pemikiran Islam di In-
donesia mencerminkan hasil hubungan
yang dialektis dengan persoalan; Islam dan
modernisasi atau kemoderenan; perjumpaan
Islam dengan kebangsaan dan kekuatan
negara; dan perjumpaan Islam dengan
kekuatan budaya lokal  di Indonesia. Dengan
kata lain pluralitas pemikiran sosial
keagamaan Islam kontemporer di Indone-
sia pasca Muhammadiyah dan NU di atas
sesuai dengan subject matter yang menjadi
perhatian utama pemikirnya. Walaupun
begitu ada satu mainstream yang menjadi
obsesi, yaitu membangun suatu sistem apa
yang disebut ( Wijdan, Yusdani, dkk,2007:
147)”keislaman, keindonesiaan dan
kemodernan”
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Perkembangan dan dinamika pemikiran
Islam individu pasca Muhammadiyah dan
NU di atas telah melahirkan paling tidak tiga
generasi pemikir, yaitu generasi pertama
adalah generasi Harun, A.Mukti Ali, dan M.
Rasjidi. Generasi kedua adalah antara lain
Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid,
Kuntowijoyo, M. Dawam Rahardjo, Hidayat
Nataatmaja, A. Syafii Maarif, Djohan Effendy,
M. Amien Rais, Imaduddin Abdulrahim,
Muslim Abdurahman, Munawir Sjadzali, Adi
Sasono, Jalaluddin Rahmat, M. Quraisy
Shihab, dan lain-lain.  Generasi ketiga
antara lain adalah Fachry Ali, Azyumardi
Azra, M. Amin Abdullah, Alwi Shihab, Masdar
Farid Mas’ud, Ulil Abshar Abdallah, Mansur
Faqih, Komaruddin Hidayat, Bahtiar Effendy,
Munir Mulkhan dan lain-lain ( Wijdan,
Yusdani, dkk, 2007: 107).

Dari Pluralitas Menuju
Swalayanisasi

Munculnya multitafsir keagamaan,
selain dilandasi oleh semangat teologis dan
tafsir atas teks agama juga sebagai respons
terhadap perubahan sosial. Pluralitas
pemahaman keagamaan merupakan
sunnatullah yang tak mungkin terbantahkan
dan mustahil pula dilawan dan dihindari.
Yang bisa dilakukan terhadapnya adalah
saling menghargai, saling mengakui dan
adanya sikap toleransi antarsesama
( Wijdan, Yusdani,dkk,2007: 142-143).

Wajah gerakan dan pemahaman Islam
di Indonesia semakin tampak beragam
bersamaan dengan proses liberalisasi dalam
berbagai aspek kehidupan. Sebagian di
antara mereka ada ( Wijdan, Yusdani,

 
No. 

          
Kategori Pemikiran  

 
       Tokoh Pemikir 

  1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
  6. 
  7. 
  8. 
  9. 
10. 
11.   
12. 
13. 
14. 
15. 
16 
 

Islam Rasonal  
Islam Saintifik  
Islam Kritis  
Islam Desakralisasi  
Islam Pribumisasi  
Islam Kultural 
Islam Reaktualisasi  
Islam transformatif  
Islam Integralis  
Islam Substantif  
Islam Dialogis  
Islam Inklusif Pluralis  
Islam liberal 
Islam Eksklusif  
Islam ekonomi   
Islam Humanis  

Harun Nasution 
A.Mukti Ali 
M. Rasjidi 
Nurcholish Madjid 
Abdurrahman Wahid 
Kuntowijoyo 
Munawir Sjadzali 
Moeslim Abdurrahman dkk  
Ahmad Baiquni dkk 
Azyumardi Azra  
M. Amin Abdullah 
Alwi Shihab 
Ulil Abshar Abdalla 
Abu Bakar Ba’asyir dkk 
 Muhammad Syafi’i Antonio dkk,  
Abdurrahman Mas’ud dan PSI UII 

 

Tabel 1
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dkk,2007: 142-143) yang eksklusif, yang
memperjuangkan Islam sebagai dasar
berkehidupan secara formal-skriptural. Akan
tetapi  tidak sedikit yang moderat, yang
memperjuangkan secara substantif nilai Is-
lam melalui jalur kultural.

Hanya saja, bersamaan dengan
berkembangnya ragam penghayatan dan
pemikiran Islam juga muncul sikap-sikap
keberagamaan eksklusif yang cenderung
menghakimi kelompok lain. Yang lebih
memprihatinkan lagi, sikap seperti itu justru
ditampilkan oleh kalangan Islam main-
stream. Ada panafian terhadap asumsi
bahwa ragam pemikiran Islam bukan
sebagai sebuah proses dinamis-dialektik
antara pemahaman agama dengan realitas
sosial yang terus berubah. Acap kali muncul
tuduhan terhadap suatu gerakan keaga-
maan sebagai penyimpangan dan ancaman
terhadap stabilitas kehidupan keislaman
(Wijdan, Yusdani,dkk,2007: 143).

Seperti yang sering disaksikan, adanya
sekelompok orang yang mengatasnamakan
umat Islam (Al Makin,2007) menilai
pemahaman orang lain sebagai penyim-
pangan dan penyesatan akidah. Tidak jarang
pula mereka menvonis kafir dan meng-
halalkan darah sesama umat sendiri. Lebih
dari itu, mereka meminta kepada pemerintah
untuk membekukan seluruh kegiatan
gerakan yang dianggap menyimpang itu.

Gejala seperti itu mengisyaratkan tidak
akomodatifnya muslim ortodoks-demikian
Martin Van Bruinessen menyebutnya-
terhadap gerakan Islam minoritas. Dan ini
berarti secara hegemonik telah terjadi
monopoli tafsir kebenaran. Islam ortodoks
tidak menyadari bahwa munculnya
pemikiran baru merupakan bentuk ketidak-
puasan terhadap keberagamaan dan
institusi agama lama yang telah “mapan”
( Wijdan, Yusdani,dkk,2007:143).

Rupanya, dalam masyarakat muslim
Indonesia telah tertanam kesadaran bahwa
beragama yang benar adalah yang sesuai
dengan apa yang telah diwariskan oleh para
pendahulunya. Keberagamaan tidak dilihat
sebagai proses pencarian menuju kebe-
naran yang sejati. Keberagamaan juga tidak
dikaitkan dengan proses dialogis antara
pemeluk agama dengan multikulturalitas
yang mengitarinya.

Perlu ditegaskan bahwa timbul dan
tenggelamnya pemikiran keagamaan
minoritas merupakan gejala yang normal di
masyarakat manapun, dan kehadiran
mereka mempunyai fungsi yang berguna
dalam sebuah dunia sedang berubah dan
masa transisi. Di samping itu, pemikiran
minoritas biasanya lebih efektif mena-
namkan nilai-nilai moral di kalangan anggota
mereka ketimbang kelompok-kelompok
keagamaan mainstream.

Memang, secara sosiologis sebagian
dari pemikiran-pemikiran baru dalam agama
sebagaimana dicirikan Milton Yinger dalam
Religion, Society and the Individual (1975)
cenderung memilih eksklusif, menutup diri
dari lingkungan sosial, hubungan antar-
anggota sangat rekat, militan dan berbeda
dengan corak keberagamaan mayoritas.
Sikap keberagamaan ini sedikit banyak
akan mempengaruhi keseimbangan sosial
yang diciptakan oleh budaya keagamaan
mayoritas yang telah mapan. Atas dasar
sikap keberagamaan seperti itu, aliran Is-
lam minoritas dituduh menyimpang (Al
Makin,2007) dari ajaran agama Islam dan
mendapat perlakuan yang tidak manusiawi.

Dalam konteks itulah pentingnya kaum
muslim melihat doktrin Islam tentang
keragaman dan kebebasan artikulasi
beragama. Alquran secara tegas menkritik
sikap arogan dan intoleran terhadap tafsir
orang lain dalam kalimat berikut: “Bagi setiap
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kelompok mempunyai tujuan, ke sanalah
ia mengarahkannya, maka berlomba-
lombalah kamu dalam mengejar kebaikan.
Di mana pun kamu berada, Allah akan
menghimpun kamu karena Allah berkuasa
atas segalanya”. (Q.S. al-Baqarah/2:148).
“Dan sekiranya Tuhanmu menghendaki,
sungguh akan berimanlah manusia di bumi
seluruhnya, apakah engkau akan memaksa
manusia hingga semuanya beriman?” (Q.S.
Yunus: 99).

Islam sangat menghargai perbedaan
pemahaman dalam beragama. Pemahaman
itu tetap memiliki peluang kebenaran dan
keselamatan. Jangankan pengakuan
terhadap perbedaan pemahaman dalam satu
agama (Islam), dalam Alquran (Q.S. Al-
Baqarah/2: 62) diisyaratkan adanya
keselamatan dalam setiap agama.

Munculnya multitafsir keagamaan,
selain dilandasi oleh semangat teologis dan
tafsir atas teks agama juga sebagai respons
terhadap perubahan sosial. Pluralitas
pemahaman keagamaan (Jinan,2004)
merupakan sunnatullah yang tak mungkin
terbantahkan dan mustahil pula kita lawan
dan hindari. Yang bisa dilakukan terha-
dapnya adalah saling menghargai, saling
mengakui dan bersikap toleran.

Oleh karena itu, kaum muslimin Indo-
nesia seharusnya mengutuk segala
tindakan kekerasan terhadap kelompok
keagamaan minoritas. Kekerasan atas
nama monopoli kebenaran yang menga-
baikan pluralitas harus ditentang.
Pentakfiran, intimidasi dan penghakiman (Al
Makin, 2007) terhadap aliran minoritas
hendaknya dihentikan. Kecuali bila ada bukti
bahwa kelompok minoritas ini benar-benar
mengganggu tatanan sosial, seperti
melakukan tindakan destruktif.

Barang kali penting untuk dikemukakan
bahwa tidak mengakui keberadaan suatu

paham/aliran keagamaan, sama saja dengan
tidak menghargai hak asasi manusia.
Keberadaan suatu aliran keagamaan tidak
memerlukan pengakuan dari sebuah
institusi apapun, termasuk institusi
keagamaan.

Seiring dengan itu, dalam sejarahnya
pelarangan terhadap berbagai aliran
keagamaan dalam kenyataannya tidak
efektif. Sebab, hal ini menyangkut keyakinan
pribadi seseorang. Keyakinan tidak mungkin
ditaklukkan dengan kekuasaan atau
kekuatan mayoritas. Hal ini merupakan
prinsip kebebasan ekspresi keagamaan
atau penafsiran terhadap ajaran agama.
Pemaksaan dalam hal agama adalah
bertentangan dengan ajaran agama itu
sendiri dan secara diametral juga
bertentangan dengan martabat manusia
sebagai makhluk yang merdeka (Al Makin,
2007).

Menganut paham keagamaan yang
berbeda dengan faham mayoritas umat Is-
lam (Wijdan, Yusdani,dkk,2007: 145)
merupakan hak yang harus dihormati. Dalam
Islam, keberagamaan menuntut ketulusan.
Kata “Islam” sendiri berarti tulus dan pasrah.
Ini hanya mungkin bila ada kebebasan untuk
menerima atau menolak, faham keagamaan
lain. Oleh karena itu, setiap bentuk
pengurangan dan pembatasan terhadap
ekspresi keberagamaan atau kemerdekaan
beragama, sedikit atau banyak akan
menimbulkan kemunafikan, yang justru
mengurangi nilai keislaman itu sendiri.

Islam adalah agama yang memberikan
kebebasan kepada para pemeluknya untuk
memahami dari berbagai sisi. Ini meng-
gambarkan keluasan Islam yang memung-
kinkan untuk menampung berbagai produk
penafsiran dan pemahaman. Ibarat sebuah
supermarket (Jinan,2004), di dalamnya
terpampang berbagai jenis produk makanan,
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pakaian, peralatan dan lain-lain. Pengunjung
yang masuk ke dalamnya bebas memilih
dan menentukan produk apa yang ia
kehendaki. Bila pengunjung menghendaki
informasi tentang satu jenis produk bisa
ditanyakan kepada ahlinya yang ada di
tempat itu.

Begitu juga gambaran tentang Islam
saat ini dengan segala produk tafsirannya.
Kaum muslim perlu menyadari bahwa kini
telah terpampang produk tafsir keislaman
yang beragam, baik dalam aksi maupun
pemikiran. Hal ini meniscayakan umat Is-
lam untuk secara mandiri bebas memilih
tafsir mana yang ia suka. Dengan kata lain,
hadirnya multitafsir menuntut umat Islam
untuk beragama secara “swalayan”
(Jinan,2004) yakni, keberagamaan yang
dilandasi oleh kemandirian, kebebasan dan
tanpa paksaan menentukan pilihan terhadap
satu produk penafsiran. Akan tetapi, tentu
saja kesukaan terhadap satu pilihan tidak
selayaknya disertai dengan penghinaan dan
perusakan terhadap pilihan yang lain.

Beragama secara swalayan memung-
kinkan terwujudnya harapan bahwa perbedaan
tafsir keagamaan akan menjadi ladang dialog
konstruktif, kreatif dan saling memperkaya
pengalamanengetahuan. Juga dapat
mengantarkan umat kepada sikap untuk
saling memahami. Bukan sebaliknya,
perbedaan sebagai lahan untuk menyu-burkan
konflik dan saling menyesatkan. Beragama
secara swalayan menjanjikan suatu
keberagamaan yang egaliter, humanis dan
kompetitif dalam kebaikan di tengah hamparan
multi produk penafsiran (Jinan, 2004).

Penutup

Sebagai penutup tulisan ini dapat
dikemukakan bahwa secara epistemologis
boleh dikatakan bentuk atau varian
pemikiran sosial-keislaman kaum muslimin

Indonesia kontemporer dapat dikelom-
pokkan menjadi tiga, yaitu:

Pertama,Islam eksklusif yaitu sikap
keagamaan yang memandang bahwa
keyakinan, pandangan, pikiran dan prinsip
diri sendirilah yang paling benar sementara
keyakinan, pandangan, pikiran dan prinsip
yang dianut orang lain salah, sesat dan
harus dijauhi. Baik bersifat ke luar terhadap
agama lain maupun ke dalam yaitu dalam
Islam sendiri melalui berbagai mazhab atau
aliran dalam berbagai bidang: fiqih, teologi,
tasawuf dan lain sebagainya, yang
menganggap mazhab atau alirannyalah
yang paling benar  sedangkan mazhab
lainnya salah dan tersesat.

Kedua, Islam Inklusif-Pluralis adalah
paham keberagamaan  yang didasarkan
pada pandangan bahwa agama-agama lain
yang ada di dunia ini sebagai yang
mengandung kebenaran  dan dapat
memberikan  manfaat serta keselamatan
bagi penganutnya. Di samping itu ia tidak
semata-mata menunjukkan pada kenyataan
tentang adanya kemajemukan, melainkan
keterlibatan aktif terhadap kenyataan
kemajemukan tersebut.

Ketiga,   Islam humanis adalah paham
keislaman dengan cara melakukan inisiasi,
apresiasi, elaborasi, dan pengembangan
berbagai kegiatan yang mengarah pada
upaya penampilan Islam yang lebih berpihak
kepada pemberdayaan manusia dan
masyarakat melalui pendekatan keilmuan

Berdasarkan uraian-uraian di atas jelas
suatu kenyataan yang memperlihatkan
bahwa variasi kelompok ataupun wilayah
pemikiran  yang menerima Islam akan
segera pula melahirkan variasi versi
keislaman. Islam sebagai sebuah nilai, hadir
dalam wajahnya yang beragam. Adalah
suatu pekerjaan yang amat sulit untuk
menyeragamkan penghayatan ke-Islaman



409

Menuju Beragama Secara Swalayan; Yusdani

berbagai umatnya. Akan tetapi, yang lebih
penting lagi perlu pula disadari adalah
tantangan ataupun langkah-langkah yang
harus diambil terdapat perbedaan persepsi
di antara sesama kalangan Islam.l
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